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Abstrak 
Menjalankan peran sebagai orang tua single parent, tampaknya diperhadapkan pada berbagai 
situasi atau kondisi yang menyulitkan. Keadaan ini membuat orang tua single parent berada pada 
situasi konflik peran ganda. Terjadinya peningkatan maupun penurunnya konflik peran ganda, 
dapat disebabkan oleh tinggi dan rendahnya kemampuan resiliensi yang dibentuk. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dan work-family conflict pada orang tua 
single parent. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain korelasional bivariat. 
Partisipan penelitian ini adalah 125 orang tua single parent dengan menggunakan teknik 
accidental sampling. Pengukuran penelitian menggunakan Connor-Davidson Resilience Scale (α 
= 0,871) dan Work Family Scale (α = 0,898). Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat 
hubungan negatif signifikan antara resiliensi dengan work family conflict (r = -0,483 dan sig = 
0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi menjadi salah satu faktor yang 
berhubungan dengan work-family conflict. Artinya, ketika terjadi peningkatan atau penurunan 
resiliensi, ada kaitannya dengan penurunan atau peningkatan work-family conflict padan orang 
tua single parent.   
Kata kunci: resiliensi, work family conflict, orang tua single parent 
 
Abstract  
Carrying the role of a single parent seems to face various situations or conditions that make it 
difficult. This situation puts single parents in a dual role conflict. The increase or decrease in 
dual role conflict can be caused by the high and low resilience abilities formed. This study aims 
to determine the relationship between resilience and work-family conflict in single parents. The 
method used is quantitative with a bivariate correlation design. The participants of this study 
were 125 single-parent parents using an accidental sampling technique. Research measurements 
used the Connor-Davidson Resilience Scale (α = 0.871) and the Work-Family Scale (α = 0.898). 
The results prove a significant negative relationship between resilience and work-family conflict 
(r = -0.483 and sig = 0.000 (p<0.01). This shows that resilience is one of the factors associated 
with work-family conflict. That is, when there is an increase or decrease in resilience, there is a 
decrease or increase in work-family conflict for single parents.   
Keywords: resilience, work family conflict, single parent 
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PENDAHULUAN 
Sepanjang kehidupan seseorang, status perkawinan akan selalu berubah. Status 

perkawinan di Indonesia dibagi menjadi empat kategori, antara lain belum kawin, kawin, 
cerai hidup, dan cerai mati. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, terdapat 
11.168.460 (5,8%) penduduk Indonesia yang mempunyai status janda, dan 2.786.460 
(1,4%) berstatus duda dari total penduduk Indonesia sebanyak 191.709.144 jiwa  
(Pagarwati, 2020). Jumlah ibu tunggal lebih banyak dibandingkan ayah tunggal. Hal ini 
ditunjukkan dengan besar persentase ibu tunggal sebesar 14,84%, sangat jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan persentase pada ayah tunggal yang memiliki persentase sebesar 
4,05%. Faktor-faktor seperti seks pranikah, kematian pasangan hidup, pilihan perceraian, 
perpisahan, dan perbedaan generasi dapat menyebabkan keluarga berstatus orang tua 
tunggal (Mrinde, 2014). Keluarga yang mengalami perpecahan akibat perceraian atau 
kematian menyebabkan keluarga menjadi tidak lengkap, karena hanya ada ayah atau ibu 
dengan anak dalam keluarga (Pujihasvuty, Subeqi, & Murniati, 2021). Kehilangan 
pasangan merupakan sebuah kenyataan hidup yang seringkali tidak dapat dihindari dan 
dapat memengaruhi aspek psikologis bagi orang yang mengalaminya, seperti kesedihan 
dan penolakan untuk mengambil tanggung jawab baru sebagai ayah atau ibu tunggal 
(Nurfitri & Waringah, 2018; Sundari, 2023). 

Single parent mengalami perubahan hidup yang menuntut mereka untuk 
bertanggung jawab penuh terhadap keluarga. Single parent harus melakukan berbagai 
tugas yang sebelumnya dilakukan bersama dengan pasangan, seperti mengurus rumah 
tangga, membimbing, membesarkan, serta memenuhi kebutuhan anaknyasendirian  
(Maldonado, & Nieuwenhuis, 2015). Single parent menghadapi tugas yang jauh lebih 
sulit dan berat dari sebelumnya dengan tanggung jawab baru ini (Weinraub & Kaufman, 
2019). Selain itu, terdapat perubahan yang dapat menyebabkan masalah, karena 
seseorang yang tadinya hanya berperan sebagai seorang istri atau suami, kini harus 
berperan ganda (Nieuwenhuis & Maldonado, 2018). Menyelesaikan tugas berbeda yang 
awalnya dilakukan bersama-sama menyebabkan kelebihan beban tugas bagi orang tua 
tunggal. Permasalahan ekonomi atau finansial merupakan hal yang dialami oleh orang 
tua tunggal. Oleh karena itu orang tua tunggal diembankan untuk dapat menjalani kedua 
peran tersebut untuk melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban di tempat kerjanya 
(Bailyn, 2022). Pekerjaan dan keluarga merupakan bagian yang sangat penting dalam 
kehidupan seseorang sehingga sulit untuk dipisahkan satu sama lain (Perry‐Jenkins & 
Gerstel, 2020). Seringkali terjadi konflik dan kesulitan dalam memberikan prioritas pada 
kedua peran tersebut ketika mecoba menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 
keluarga. Walaupun memenuhi kedua peran dapat bermanfaat positif bagi individu, 
konflik antar peran akan meningkat ketika seseorang tidak dapat menyeimbangkan 
tanggung jawab kedua peran tersebut (Adisa, Aiyenitaju, & Adekoya, 2021). Kondisi 
seperti ini dikenal dengan work-family conflict (konflik pekerjaan-keluarga). 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti melakukan wawancara awal terhadap 10 
orang tua single parent (Wawancara dilakukan selama bulan Mei 2023). Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa 6 dari 10 orang tua single parent sering 
mengalami kelelahan dalam menjalani kedua peran secara bersamaan. Salah satu hal yang 
ditimbulkan dalam menjalani dua peran sebagai orang tua tunggal adalah adanya keluhan 
dan kritikan dari anak-anak terhadap pekerjaaan yang dikerjakan, karena merasa kurang 
adanya perhatian yang dirasakan. Kemudian, 8 dari 10 orang tua single parent 
mengungkapkan bahwa seringkali mengalami kesulitan dalam pengelolaan waktu. Hal 
ini membuatnya harus melakukan segala sesuatu dengan sendirinya sebagai orang tua 
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tunggal untuk memenuhi kebutuhan finansial keluarga. Kesulitan mengatur waktu 
dirasakan orang tua single parent karena harus bekerja dan mengurus anak.  

Dari hasil wawancara tersebut, tampak bahwa orang tua single parent mengalami 
work-family conflict karena pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Greenhaus dan 
Beutell (1985) tentang salah satu dimensi work-family conflict yaitu konflik yang 
mendasar waktu (time based conflict). Konflik peran ganda ini dapat terjadi ketika waktu 
yang dibutuhkan untuk menjalankan satu peran tersebut  tidak dapat digunakan untuk 
menjalankan peran lainnya. Artinya seseorang yang menghadapi konflik antar peran 
sekaligus tidak dapat menjalankan dua peran lainnya dalam waktu yang bersamaan 
karena akan membuat suatu peran tidak dapat dilakukan (Lembang & Huwae, 2022). 

Work-family conflict (WFC), sering diartikan sebagai konflik antara peran 
pekerjaan dan keluarga yang tidak seimbang atau bertentangan. Konflik pekerjaan dan 
keluarga merupakan konflik antar peran yang terjadi ketika tuntutan peran pekerjaan 
mengganggu tuntutan keluarga. (Greenhaus & Beutell, 1985). Kondisi konflik antar peran 
terjadi ketika individu tidak mampu menjaga keseimbangan dalam tuntutan waktu satu 
peran dengan keikutsertaan peran lainnya sehingga menimbulkan kesenjangan dalam 
kedua peran yang dijalani yang mengarahkan individu mengalami konflik antar 
pekerjaan-keluarga. Ketika kedua peran ini tidak berjalan dengan sesuai, konflik sering 
terjadi antara keluarga dan pekerjaan (Frone, Russell, & Cooper, 2020). Dengan 
demikian, WFC mempunyai dua arah yaitu konflik pekerjaan terhadap keluarga dan 
konflik keluarga terhadap pekerjaan. Greenhaus dan Beutell (dalam Lembang & Huwae, 
2022) membagi WFC menjadi tiga dimensi, yaitu konflik yang berdasar waktu (time 
based conflict), konflik berdasar tegangan (strain based conflict), dan konflik berdasar 
perilaku (behavior based conflict). 

Menurut Zhang, Moeckel, Moreno, Shuai, dan Gao (2020) bahwa ada beberapa 
dampak yang didapatkan ketika seseorang mengalami tingkat konflik antar peran dalam 
pekerjaan yang tinggi adalah memiliki motivasi kerja yang rendah, berkurangnya 
konsentrasi dalam bekerja, muculnya kecemasan, ketegangan dan stres yang merugikan 
pada diri. Bahkan masalah WFC yang ditimbulkan oleh jam kerja yang panjang atau padat 
dan jadwal kerja yang tidak fleksibel adalah faktor yang meningkatkan kemungkinan 
untuk meninggalkan pekerjaan (Chung, Chan, Lanier, & Wong, 2023). Selain itu, dampak 
yang dirasakan keluarga termasuk kesulitan untuk memberikan perhatian penuh pada 
keluarga, keterbatasan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan peran keluarga, anak yang 
rewel, dukungan perkawinan, dan kelelahan. Akibat dari konflik antar peran tersebut 
membuat individu mengalami stres atau tekanan sehingga tidak mampu bertahan dalam 
keadaan sulit dan penuh tantangan yang sangat berpengaruh terhadap kinerja pekerjaan 
dan keluarga.  

Untuk memberikan solusi atas permasalah tersebut, maka perlu diketahui faktor 
yang memengaruhi WFC. Guo dkk. (2023) berpendapat bahwa sumber daya yang telah 
terbukti dapat mengatasi tantangan peran adalah resiliensi yang merupakan respons 
psikologis yang dapat membantu mengatasi kesulitan dan situasi yang menekan atau stres 
pada individu. Dengan demikian resiliensi dapat menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi WFC pada individu (Bernuzzi, Setti, Maffoni, & Sommovigo, 2022). 
Resiliensi berperan sebagai emosi positif untuk membantu individu beradaptasi dalam 
situasi sulit atau menekan dan sebagai peningkatan kepuasan hidup, artinya emosi positif 
dapat meningkatkan kepuasan hidup. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Siebert dalam 
bukunya The Resiliency Advantage, resiliensi mengacu pada kemampuan untuk 
mengatasi berbagai perubahan hidup yang signifikan, berguna untuk menjaga kesehatan 
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dalam situasi penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan, menangani kemalangan, 
mengubah cara hidup ketika cara yang lama dianggap tidak sesuai lagi dengan keadaan, 
dan menghadapi masalah tanpa melakukan kekerasan (Sissilia & Falah, 2020). 

Menurut Connor dan Davidson (dalam Azizah, Widiana, & Urbayatun,2021), 
resiliensi merupakan bentuk kemampuan seseorang dalam mengatasi berbagai bentuk 
tekanan, karena dianggap penting untuk pemulihan kecemasan, depresi, dan reaksi stres. 
Selain itu, Connor dan Davidson (2003) merefleksikan resiliensi menjadi lima aspek yaitu 
personal competence, trust in one’s instincts, positive acceptance of change, control dan 
spiritual. Resiliensi dapat membantu seseorang bertindak positif, sehingga orang yang 
memiliki resiliensi yang baik dapat beradaptasi setelah mengalami pengalaman yang 
tidak menyenangkan, dapat menjaga kesehatan mental dan stabilitas, menghindari stres, 
trauma, serta dapat menjalani kehidupan dengan baik (Cinderby, Haq, Cambridge, & 
Lock, 2016; Denckla, 2020; Feldman, 2020). 

Individu yang memiliki resiliensi yang baik merupakan orang yang cerdas, 
menarik, mudah diterima, dan mampu mengatasi perubahan di lingkungannya 
(Pragholapati, Yosef, & Soemantri, 2020; Putri & Huwae, 2023). Hasil penelitian dari 
Azzahra (2017) mengungkapkan bahwa seseorang dengan resiliensi yang tinggi 
cenderung akan memiliki tekanan psikologis yang rendah, dan sebaliknya ketika 
seseorang memiliki resiliensi yang rendah, maka semakin tinggi tekanan psikologisnya. 
Pada realitanya beberapa orang dalam seluruh spektrum pekerjaan tampak jauh lebih 
berhasil dalam mengatasi tuntutan pekerjaan yang tinggi dan dianggap memiliki resiliensi 
kerja yang tinggi. Selain itu, resiliensi berperan sebagai hubungan antara emosi positif 
dan peningkatan kepuasan hidup (Eldeleklioglu & Yildiz, 2020; Bozdağ & Ergün, 2021; 
Sianturi & Huwae, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dönmez, Gürlek, dan Karatepe (2024) menemukan 
adanya hubungan signifikan resiliensi dengan WFC. Artinya bahwa resiliensi yang lebih 
tinggi mengarah pada WFC yang lebih rendah, dan sebaliknya. Hal ini bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan Alya (2020) yang menemukan bahwa resiliensi tidak 
berpengaruh terhadap dimensi-dimensi dari WFC yang dialami oleh ibu bekerja di 
perusahaan jasa . 

Dari penjabaran di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan hasil penelitian 
sebelumnya mengenai resiliensi dan WFC. Perbedaan tersebut menjadikan penelitian ini 
penting untuk dilakukan. Selain itu, pentingnya penelitian ini dilakukan karena resiliensi 
dan WFC berhubungan langsung terhadap individu itu sendiri maupun keberlangsungan 
dalam pekerjaan dan keluarganya. Perlu diketahui bahwa orang tua single parent sangat 
memerlukan resiliensi setelah berpisah dengan pasangan, banyaknya beban dan 
permasalahan yang dihadapi membuat individu rentan mengalami gangguan psikologis 
dan mengalami konflik peran ganda. Sebagai orang tua single parent harus menanggung 
beban hidup tanpa pasangan pendamping.  

Single parent adalah orang tua yang membesarkan anak tanpa kehadiran, dukungan 
atau bantuan dari pasangan. Sejalan dengan itu, ketika seseorang menghadapi kesulitan 
untuk mengatur dua peran yang berbeda, mereka akan mengalami tekanan (Morr-Loftus 
& Droser, 2020). Oleh karena itu, kemampuan resiliensi sangat penting untuk 
meminimalisir dampak psikologis dalam menjalani status baru sebagai orang tua single 
parent. Sebagaimana dijelaskan oleh Herbert, Manjula, dan Philip (2013) bahwa 
resiliensi bukan hanya kemampuan untuk bertahan dalam situasi sulit, namun juga 
kemampuan mengatasi dan pulih dari depresi. Selain itu, resiliensi sebagai komponen 
psikologi positif, membantu orang menciptakan gaya hidup yang lebih baik dan 
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meningkatkan kualitas hidup mereka (Taylor & Conger, 2017). Lebih lanjut, penelitian 
ini penting untuk dilakukan karena orang tua single parent rentan mengalami WFC karena 
tekanan peran dan psikologis yang dapat berdampak dalam kualitas pekerjaan dan 
keluarga. Untuk itu, tujan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
resiliensi dan WFC pada orang tua single parent. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah adanya hubungan negatif signifikan antara resiliensi dengan WFC 
pada orang tua single parent. Semakin tinggi resiliensi, maka semakin rendah WFC. 
Sebaliknya, semakin rendah resiliensi, maka semakin tinggi WFC. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasi bivariat, 
untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dan WFC pada orng tua single parent. 
Peneliti melakukan penelitian melalui media sosial dengan menyebar link Google Form 
melalui platform Instagram, Telegram, Twitter, Tik-tok, dan WhatsApp. Penelitian 
dilakukan pada dari tanggal 20 Desember 2023 sampai dengan 18 Januari 2024. Partisipan 
dalam penelitian ini sebanyak 125 orang tua single parent berusia 21-40 tahun dengan 
menggunakan teknik accidental sampling. Data demogrofi partisipan disajikan pada Tabel 
1. 

Tabel 1.  
Demografi Partisipan Penelitian 

Klasifikasi Partisipan Keterangan Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 24 19,2% 
Perempuan  101 80,8% 

Usia 

21-25 10 8% 
26-30 20 16% 
31-35 41 32,8% 
36-40 54 43,2% 

 
Penelitian ini diukur menggunakan skala resiliensi dan skala WFC. Resiliensi diukur 

menggunakan Connor Davidson Resilience Scale yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Azizah dkk. (2021). Skala resiliensi kemudian disesuaikan kembali oleh 
peneliti berdasarkan pada konteks partisipan penelitian, dan divalidasi oleh tiga orang 
expert judgement. Skala resiliensi memiliki 25 aitem dengan memiliki empat opsi respons, 
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Berdasarkan hasil uji skala, diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,871. 

WFC diukur menggunakan Work-Family Conflict Scale dari Greenhaus dan Beutell 
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti dan disesuaikan pada konteks 
partisipan penelitian, kemudian divalidasi oleh tiga orang expert judgement. Skala WFC 
memiliki 24 aitem dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable. Setiap aitem 
memiliki empat opsi respons, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Berdasarkan hasil uji skala, diperoleh nilai Alpha Cronbach 
sebesar 0,898. 

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji korelasi bivariat product moment 
dari Karl Pearson untuk menguji hubungan antara variabel bebes (X/resiliensi) dan 
variabel terikat (Y/work family conflict).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Uji Deskriptif Statistik dan Kategorisasi 

Hasil dari data statistik deskriptif pada Tabel 2, menunjukkan bahwa partisipan 
sebanyak 125 orang, memiliki skor resiliensi yang bergerak dari skor minimum 45 sampai 
dengan skor maksimum 99 dengan rata-rata 75,20 dan standar deviasi 9,846. Kemudian, 
WFC partisipan memiliki skor yang bergerak dari skor minimum 24 sampai dengan skor 
maksimum 86 dengan dengan rata-rata 45,18 dan standar deviasi 9,392. Setelah itu, 
dilakukan kategorisasi pada variabel resiliensi dan variabel WFC.  

Tabel 2.  
Hasil Uji Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Resiliensi 125 45 99 75,20 9,846 

WFC 125 24 86 45,18 9,392 
 

Setelah pemaparan statistik deskriptif, selanjutnya dilakukan kategorisasi skor dari 
variabel-variabel yang diteliti. Dari data kategorisasi pada Tabel 3, menunjukkan tingkat 
resiliensi dari 125 partisipan yang terbagi menjadi 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Sebanyak 62 partisipan (49,6%) berada pada kategori tinggi, 61 partisipan 
(48,8%) pada kategori sedang, dan 2 partisipan (1,6%) pada kategori rendah. Berdasarkan 
nilai rata-rata skor, maka sebagian besar partisipan memiliki skor resiliensi yang berada 
pada kategori tinggi. 

Tabel 3.  
Kategorisasi Resiliensi 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 
75 ≤ x < 100 Tinggi 62 49,6% 
50 ≤ x < 75 Sedang 61 48,8% 
25 ≤ x < 50 Rendah 2 1,6% 

Jumlah 125 100% 
 

Hasil kategorisasi pada Tabel 4, menunjukkan tingkat WFC dari 125 partisipan 
yang terbagi menjadi 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Sebanyak 2 partisipan 
(1,6%) berada pada kategori tinggi, 34 partisipan (27,2%) pada kategori sedang, dan 89 
partisipan (71,2%) pada kategori rendah. Berdasarkan nilai rata-rata skor, maka sebagian 
besar partisipan memiliki skor WFC yang berada pada kategori rendah. 

Tabel 4.  
Kategorisasi WFC 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 
72 ≤ x < 96 Tinggi 2 1,6% 
48 ≤ x < 72 Sedang 34 27,2% 
24 ≤ x < 48 Rendah 89 71,2% 

Jumlah 125 100% 
 
Uji Asumsi Normalitas dan Linieritas 

Hasil uji asumsi normalitas untuk variabel resiliensi memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,946 dengan sig. = 0,333 (p>0,05), maka variabel resiliensi 
berdistribusi normal. Pada variabel WFC memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 
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1,163 dengan sig. = 0,133 (p>0,05), maka variabel WFC juga berdistribusi normal. 
Selanjutnya, hasil uji linieritas dengan nilai Fhitung sebesar 58,875 dan sig. = 0,000 
(p<0,05) yang menunjukkan bahwa resiliensi dan WFC pada orang tua single parent 
adalah linier. 
 
Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji korelasi pada Tabel 5, diperoleh nilai Pearson correlation 
sebesar -0,483 dengan nilai sig = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif signifikan antara variabel resiliensi dan WFC pada orang tua 
single parent di Indonesia, dimana semakin tinggi resiliensi maka semakin rendah WFC, 
dan sebaliknya. 

Tabel 5.  
Hasil Uji Korelasi Resiliensi dengan WFC 
 Resiliensi WFC  

Resiliensi  Pearson 
Correlation 1 -0,483** 

 
Sig. (1-tailed)  0,000  

N 125 125  
WFC Pearson 

Correlation -0,483** 1 
 

Sig. (1-tailed) 0,000   
N 125 125  

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa hipotesis 

penelitian diterima. Artinya terdapat hubungan negatif signifikan antara resiliensi dan 
WFC pada orang tua single parent, dimana semakin tingggi resiliensi maka semakin 
rendah WFC, dan sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Dönmez dkk. (2024) 
bahwa resiliensi membantu individu untuk bisa memaknai perjalanan hidupnya guna 
mengatasi permasalahan WFC.  

Munculnya WFC karena tuntutan peran untuk melakukan tugas pekerjaan yang 
terganggu karena tuntutan peran keluarga. Ketika seseorang menghadapi kesulitan untuk 
mengatur dua peran yang berbeda, mereka akan mengalami situasi-situasi terguncang dan 
mengancam (Kelly dkk., 2014; Kossek & Lee, 2017). Seseorang yang menjalani status 
sebagai single parent rentan mengalami WFC karena dituntut untuk harus 
menyeimbangkan peran keluarga dan pekerjaannya. Selain itu, dengan banyaknya beban 
dan masalah yang dihadapi membuat single parent rentan terhadap gangguan psikologis 
(Meier, Musick, Flood, & Dunifon, 2016). Hal inilah yang membuat orang tua single 
parent dalam penelitian ini terus membentuk kemampuan resilien guna untuk dapat 
menghadapi situasi-situasi berat dalam pekerjaan maupun keluarga.   

Orang tua single parent yang mengalami peran ganda memiliki kemampuan dan 
kekuatan untuk dapat mengatur diri mereka dengan sebaik-baiknya dalam pekerjaan dan 
keluarga. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Gonzalez-Zuniga (2022) bahwa 
resiliensi berfungsi sebagai penghubung antara emosi positif dan peningkatan kepuasaan 
hidup. Single parent yang memiliki resiliensi yang tinggi cenderung dapat mengurangi 
dampak psikologis dalam menjalani status sebagai orang tua tunggal (Hetherington, 2014). 
Selain itu, single parent yang memiliki resiliensi yang tinggi dan baik tentunya memiliki 
kemampuan dalam menjalani peran ganda dan bertahan dalam sistuasi sulit. Oleh karena 
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itu, single parent memiliki resiliensi yang tinggi dapat menyebabkan WFC yang semakin 
rendah.  

Banyak faktor yang dapat menjadi penyebab tinggi dan rendahnya WFC dalam 
kehidupan orang tua single parent, dan resiliensi menjadi salah satu faktor yang 
berhubungan. Jika dilihat sumbangan efektif, resiliensi memberikan kontribusi sebesar 
23,3% terhadap WFC dan sebanyak 76,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar resiliensi 
seperti faktor ciri demografis, manajemen waktu, karakteristik peran dan dukungan sosial 
(Nordenmark, Almén, & Vinberg, 2020; Wang, Ma, & Guo, 2020; Molina, 2021). 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Namun, terdapat 
keterbatasan yang tidak terungkap dalam penelitian ini, yaitu peneliti tidak melakukan 
pemetaan demografis berkaitan dengan lamanya individu menjadi single parent, penyebab 
menjadi single parent, dan usia anak. Hal ini membuat gambaran WFC yang diungkapkan 
hanya secara umum untuk keseluruhan orang tua single parent. Dinamika  individu 
menjadi resilien yang berkaitan dengan WFC juga hanya tergambarkan secara umum, 
karena tidak adanya variasi demografis.   

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara 
resiliensi dan WFC pada orang tua single parent. Resiliensi orang tua single parent berada 
pada kategori tinggi dan WFC berada pada kategori rendah. Artinya, semakin tinggi 
resiliensi orang tua single parent, maka semakin rendah WFCnya, dan begitu sebaliknya. 
Resiliensi memberi sumbangan efektif terhadap WFC sebesar 23,3%. Dari hasil 
penelitian, maka saran penelitian ini, yaitu bagi orang tua single parent agar dapat terus 
meningkatkan dan mempertahankan resiliensi agar dapat terus bertahan dalam menjalani 
peran ganda dengan cara menerapkan aspek resiliensi dalam kehidupan, seperti memiliki 
keyakinan untuk terus maju, tetap mampu beradaptasi serta memiliki hubungan yang baik 
dengan keluarga maupun lingkungan sekitar. Bagi penelitian selanjutnya dapat 
melakukan studi eksplorasi dengan pendekatan eksperimen untuk melihat sejauh mana 
persoalan WFC dapat diatasi dengan intervensi psikologis dengan pelatihan resiliensi atau 
melalui metode konseling. 
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